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ABSTRAK 

Wahyu Febri Pratama, (2022): KEHARMONISAN KELUARGA PADA 

PELAKU PERNIKAHAN USIA DINI 

(STUDI KASUS DESA LERENG 

KECAMATAN KUOK KABUPATEN 

KAMPAR) 

 Penulisan skripsi dilatarbeakangi oleh diaturnya ketentuan mengenai 

batasan usia menikah di dalam UU No. 1 tahun 1974 pasal 7 ayat 1 dan telah 

direvisi dan disahkan pada tanggal 14 Oktober 2019. Batas usia menikah bagi pria 

pada awalnya 19 tahun dan wanita 16 tahun berubah menjadi 19 tahun bagi pria 

dan wanita. Setiap pasangan suami istri yang telah menikah pasti menginginkan  

kehidupan rumah tangga yang harmonis. Dan salah satu faktor mencaapai 

keharmonisan harus diperlukan persiapan yang matang baik secara fisik ataupun 

mental. Karena alasan inilah negara mengatur batasan usia menikah di dalam 

undang-undang tersebut. Namun, walaupun telah diatur batasan usia menikah oleh 

negara demi kehidupan rumah tangga pasangan yang menikah, masih ada 

pasangan-pasangan yang melakukan pernikahan usia dini atau yang kita kenal 

dengan pernikahan di bawah umur. permasalahan dalam skripsi ini adalah 

bagaimana keharmonisan keluarga yang melakukan pernikahan usia dini dan apa 

faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga pada pelaku pernikahan 

usia dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keharmonisan keluarga 

pelaku pernikahan usia dini dan faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan 

keluarga pada pelaku pernikahan usia dini. 

Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan (field research. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber yang diapakai meliputi sumber 

primer yaitu: melakukan wawancara terhadap 6 pasangan keluarga yang 

melakukan pernikahan dini. Sedangkan objeknya adalah keharmonisan keluarga 

pelaku pernikahan usia dini setelah melangsungkan pernikahan, sedangkan 

sumber sekunder yaitu dari buku-buku terkait pembahasan pada penelitian ini. 

 Hasil dari penelitian adalah bahwa pelaku pernikahan usia dini mengalami 

ketidakharmonisan di dalam rumah tangga mereka. Ketidakharmonisan ini karena 

pasangan keluarga belum bisa memenuhi aspek-aspek yang menjadi tolak ukur 

keharmonisan, yaitu: segi agama, pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan sosial. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga pada pelaku 

pernikahan usia dini adalah faktor agama, eonomi, mental, dan faktor luar. 

 

Kata kunci : Pernikahan Dini, Keharmonisan, Rumah Tangga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia dalam proses perkembangannya membutuhkan pasangan 

hidup yang dapat memberikan keturunan untuk meneruskan nasabnya. Nikah 

menurut bahasa berarti penyatuan, selain itu juga diartikan dengan akad atau 

hubungan badan. Akad yang dimaksud di sini adalah akad yang mulia di 

antara calon suami dengan calon istri. Akad atau perjanjian ini merupakan 

salah satu dari tiga perjanjian istimewa yang termaktub dalam Al-Quran. 
1
 

Allah Swt berfirman dalam surah al-A‟raf ayat 189: 

هَا …… هَا زَوْجَهَا ليَِسْكُنَ الَِي ْ نْ ن َّفْسٍ وَّاحِدَةٍ وَّجَعَلَ مِن ْ  ۚ  هُوَ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِّ

Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan 

darinya dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang 

kepadanya….” (QS. al-A’raf [7] : 189).
2
 

Berdasarkan ayat di atas, maka kita sangat dianjurkan untuk 

menikah. Karena Allah Swt menciptakan makhluknya berpasang-pasangan. 

Dan untuk mendapatkan pasangan yang halal, jalan satu-satunya hanya 

dengan menikahi pasangan kita tersebut dan membangun sebuah keluarga 

secara bersama-sama. Selain itu perkawinan juga berguna untuk mendapatkan 

                                                             

1
 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita, Edisi Lengkap, alih bahasa M. 

Abdul Ghoffar E. M, (Jakarta: al- Kautsar, 2008), cet. ke-1,  h. 396. 

2
 Kementrian Agama RI, al-Qur’anul Karim dan Terjemahannya, (Jakarta: Al-Mubarok, 

2018), cet. ke -1, h. 175. 
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keturunan dan meneruskan nasab yang dimiliki. Dan untuk memperoleh 

keturunan hanya dengan melakukan hubungan jimak setelah menikah. Karena 

hubungan badan yang dilakukan tanpa di luar pernikahan itu diharamkan dan 

mendatangkan dosa bagi pelakunya. 

Selain itu, nikah juga disebut sebagai akad yang menghalalkan 

pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta tolong menolong antara 

seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan mahram.
3
 

Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suami dan isteri, bukan 

saja untuk merealisasikan ibadah kepada-Nya, tetapi sekaligus menimbulkan 

akibat hukum keperdataan di antara keduanya. Namun demikian, karena 

tujuan perkawinan yang begitu mulia yaitu untuk membina keluarga bahagia, 

kekal, abadi berdasarkan keTuhanan yang Maha Esa, maka perlu diatur hak 

dan kewajiban antara masing-masing Suami dan Isteri tersebut. Apabila hak 

dan kewajiban mereka terpenuhi, maka dambaan rumah tangga dengan 

didasari rasa cinta dan kasih sayang akan dapat terwujud.
4
 

Perkawinan adalah Suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan 

hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan 

kebahagiaan hidup keluarga yang diliputi rasa ketentraman serta kasih sayang 

dengan cara yang diridhoi oleh Allah SWT. 
5
 

                                                             

3
 Dahlan, Fikih Munakahat, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), cet. ke -1, h. 4. 

4
Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 

cet. ke -1, h. 181.  

5
Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UII Press, 1999), cet. ke-

1, h. 14.    
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Dengan demikian berdasarkan definisi di atas, dapat kita simpulkan 

bahwa, pernikahan adalah sebuah ikatan yang menyebabkan seorang laki-laki 

dan perempuan menjadi sebuah keluarga dan halal untuk melakukan setiap 

perbuatan yang sebelumnya diharamkan saat di luar pernikahan. Dengan 

adanya pernikahan, setiap suami dan istri telah memiliki hak dan kewajiban 

yang harus dipenuhi agar tercapai tujuan yang sebenarnya dari pernikahan 

yaitu kebahagiaan dan ridho dari Allah SWT. 

Perkawinan dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 adalah 

“Ikatan lahir dan bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.” 
6
 Kompilasi Hukum 

Islam Pasal 2 dan 3 menyebutkan bahwa “Perkawinan menurut hukum Islam 

adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizhan 

untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. 

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah dan rahmah.” 
7
 

Selain memiliki faedah yang besar, perkawinan memiliki tujuan 

yang sangat mulia yaitu membentuk suatu keluarga yang bahagia, kekal abadi 

berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. 

                                                             

6
 Indonesia Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Lembaran 

Negara Tahun 1974 Nomor 1, Pasal 1,  h. 1. 

7
 Kompilasi Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), cet. ke -3, h. 11.  
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Hal ini sesuai dengan rumusan yang terkandung dalam Undang-

Undang No. 1 tahun 1974 pasal 1 bahwa: “perkawinan merupakan ikatan 

lahir batin antara seorang wanita dengan seorang pria sebagai suami isteri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
8
   

Membina rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah tentu 

saja tidak semudah mengatakannya. Maka dibutuhkan kemampuan untuk 

mengatasinya. Dalam Islam kemampuan itu bernama iman dan ilmu yang 

keduanya akan membuat seseorang memiliki derajat jauh lebih tinggi dari 

pada yang lain di dunia ataupun akhirat.
9
  

Secara operasional, keluarga bahagia dan kekal yang dicita-citakan 

oleh UU perkawinan adalah (a) yang dimulai dari kehendak yang tulus dan 

sadar diri masing-masing calon pengantin, yang diniatkan sebagai ibadah 

dengan memenuhi segala prosedur dan persyaratan agama (b) masing –

masing pihak  telah dewasa, sudah matang secara fisik dan mental (laki-laki 

19 tahun dan perempuan 16 tahun) (c) tidak bercerai (d) hanya memiliki satu 

suami dan satu istri (e) dilaksanakan menurut hukum agama (f) saling 

mencintai, tolong menolong, saling mengasihi, dan menyayangi masing-

masing dapat mengemban kepribadiannya.
10

 

                                                             

8
 Abdurrahman, Perkawinan Dalam Syariat Islam, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta,1996), cet. 

ke -1,  h. 32. 

9
 Fatih Syuhud, Keluarga Sakinah, (Jawa Timur: Pustaka Al-Khoirot, 2020), cet. ke-1, h, 

12-13. 

10
 Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini, (Depok: Guepedia, 2019), cet. 

ke-2, h. 66. 
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Sebagaimana firman Allah Swt di dalam al-Qur‟an surah ar-Rum 

ayat 21: 

نَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحَْْةً وَمِنْ آياَتهِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ إِنَّ فِ  ۚ  مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أَزْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إِلَي ْ
رُونَ  لِكَ لََياَتٍ لِقَوْمٍ يَ تَ فَكَّ  ذََٰ

Artinya: “Dan diantar tanda tanda (kebesarannya) adalah dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cendrung dan 

merasa tentram kepadanya, dan dia menjadikan diantara kamu rasa kasih 

saying. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah Swt) bagi kaum berpikir”. (QS. ar-Rum [30]: 21). 
11

 

 

Berdasarkan ayat di atas, dapat kita pahami bahwa Allah Swt 

menciptakan makhluknya berpasang-pasangan agar bisa menjalankan 

kehidupan dengan rasa nyaman. Hubungan yang terbentuk dari pernikahan 

ini, menjadikan setiap individu memiliki pasangan untuk mendampingi 

kehidupannya. Artinya di dalam menghadapi setiap permasalahan kita 

memiliki pasangan yang akan membantu memikul dan menyelesaikan segala 

urusan kita. Selain itu kita juga telah memiliki tempat untuk menceritakan 

segala beban yang ada di dalam hati kita sehingga bisa terlepas dari semua itu 

dan dapat menjalankan kehidupan dengan tenang. 

Begitupun dengan UU No. 1 Tahun 1947 tentang perkawinan 

mengatur tentang batasan umur bagi pengantin yang ingin melakukan 

pernikahan, dimana seorang calon mempelai yang akan melangsungkan 

pernikahan sedangkan usianya  belum mencapai 21 tahun maka harus 

mendapat izin kedua orang tua  sebagaimana dimaksud pasal 6 ayat 2,3,4, dan 

5 UU No 1 tahun 1974. Dan apabila seorang calon suami belum mencapai 

                                                             

11
 Kementrian Agama RI, al-Qur’anul Karim dan Terjemahannya, op. cit., h. 406. 
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usia 19 tahun dan calon istri  belum mencapai usia 16 tahun akan 

melangsungkan pernikahan, maka harus  mendapat dispensasi nikah dari 

Pengadilan Agama. Akan tetapi, pada tanggal 14 Oktober 2019 UU No 1 

tahun 1947 pasal 7 telah direvisi dan disahkan yaitu dalam UU No 16 tahun 

2019. Dimana telah terjadi pergantian batasan usia menikah yang awalnya 

usia laki-laki 19 tahun dan perempuan 16 tahun sama-sama menjadi 19 tahun. 

Artinya, mulai ditetapkan undang-undang no 16 tahun 2019 ini, maka batasan 

usia menikah beubah menjadi 19 tahun, baik bagi laki-laki dan juga 

perempuan. Undang-undang No 1 Tahun 1974 menganut prinsip bahwa calon  

suami istri harus telah masak jiwa raganya untuk melangsungkan pernikahan 

guna mewujudkan tujuan pernikahan secara baik tanpa berakhir pada 

perceraian dan mendapat keturunan yang baik. Untuk itu harus dicegah  

adanya pernikahan yang masih di bawah umur.  

Penikahan di usia muda menjadi ajang baru yang terjadi di kalangan 

masyarakat, karena dengan menikah pada usia muda bisa merobah pola pikir 

remaja menjadi pola pikir dewasa serta bisa menjadi awal pembelajaran 

dalam membina rumah tangga. Namun, jika dipertimbangkan kembali, 

semakin dewasa seseorang melakukan pernikahan, maka semakin 

sempurna.
12

 

Banyak faktor yang mengakibatkan terjadinya pernikahan di usia 

muda, selain faktor ekonomi, faktor keinginan sendiri, dan faktor orang tua 

                                                             

12
 Fibrianti, Pernikahan Dini Dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, (Malang: Ahlimedia 

Press, 2020), cet. ke-1, h.  197. 
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pada masa modern ini juga marak terjadi pernikahan dini akibat hamil di luar 

nikah. Hal ini banyak terjadi pada anak-anak usia remaja.
13

 

Mengutip pendapat Pegiet, Wellina Sebayang dan kawan-kawan di 

dalam bukunya Perilaku Seksual Remaja mendefinisikan bahwa, masa remaja 

adalah suatu usia di mana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat 

usia dewasa. Transisi kemasa dewasa secara umum didefinisikan sebagai 

waktu dimana individu mulai bertindak terlepas dari orang tua mereka.
14

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa, faktor 

pernikahan dini juga disebabkan karena faktor hamil di luar nikah yang 

dilakukan oleh para remaja. Dan dari pendapat Pegiet tersebut, masa di mana 

setiap individu sudah bisa berbaur dengan masyarakat setempat dan 

menjalankan perannya sebagai makhluk sosial yang sebenarnya. 

Di sisi lain, usia remaja mempunyai sifat ingin tahu yang sangat 

besar.  Termasuk pengertahuan tentang seks, internet, televisi, majalah, 

menjadi  “media seks” para remaja. Dan cara menyelesaikan kasus semacam 

ini pun dengan cara dinikahkan dengan yang menghamilinya dan ada juga 

yang  dinikahkan tetapi tidak dengan yang menghamilinya dikarenakan laki-

laki yang  menghamilinya tidak tertanggung jawab. Hal ini dilakukan karena 

kasus hamil diluar nikah dikalangan masyarakat merupakan aib bagi 

keluarganya. 

                                                             

13
 Wellina Sebayang. et. al.,  Perilaku Seksual Remaja, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 

cet. ke-1, h. 5. 

14
 Ibid. 



8 

 

 
 

Kebanyakan remaja yang melakukan  pernikahan dini adalah remaja-

remaja yang duduk di bangku sekolah tetapi sudah  mencoba hubungan seks 

di luar nikah akibat dari pergaulan bebas seperti pacaran dan  pada akhirnya 

hamil diluar nikah. Sehingga mereka memutuskan untuk berhenti  sekolah 

Karena faktor malu, lalu melanjutkan pernikahan. 

Selain itu, pernikahan usia dini juga terjadi karena keinginan diri 

sendiri. banyak para remaja yang menjalani hubungan berpacaran kehilangan 

semangat untuk melanjutkan pendidikan dan lebih memilih untuk menikah. 

selain itu, mereka memilih untuk menikah di usia dini akibat faktor ekonomi 

keluarga dan juga karena pola pikir mereka sendiri akibat takut terjerumus ke 

dalam perzinaan. 

Desa Lereng merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan 

Kuok, kabupaten Kampar, provinsi Riau. Desa Lereng berdiri sejak tahun 

2007 dan telah mengalami tiga kali pergantian kepala desa. Dan saat ini, desa 

Lereng dipimpin oleh bapak Muhammad Toha sebagai. Pada umunya 

masyarakat yang menempati desa tersebut merupakan masyarakat yang 

memiliki pendidikan yang sangat baik dan sudah bisa menghadapi 

perkembangan zaman. Begitupun dengan segala informasi yang ada, 

masyarakat selalu bisa mendapatkan informasi terbaru dan juga bisa 

menyaring setiap pengaruh yang masuk ke dalam masyarakat. Akan tetapi, 

walaupun batasan usia menikah telah ditetapkan, pada kenyataannya di desa 

Lereng kecamatan Kuok masih banyak masyarakat yang melakukan praktek 

perrnikahan usia dini. Padahal untuk mencapai pernikahan dan kehidupan 
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rumah tangga yang sukses pasti membutuhkan kedewasaan dan  tanggung 

jawab secara fisik ataupun mental untuk mencapai kebahagiaan di dalam 

rumah tangga. 

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul: “Keharmonisan 

Keluarga Pada Pelaku Pernikahan Usia Dini (Studi Kasus Di Desa 

Lereng Kecamatan Kuok)”. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis sampaikan di 

atas, serta titik tolak masalah yang telah ada maka perlu kiranya penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti agar lebih terarah dan mendekati 

masalah yang diinginkan. Adapun batasan masalah yang diteliti yaitu tentang 

keharmonisan keluarga pada pelaku pernikahan usia dini di desa Lereng 

kecamatan Kuok, dan faktor-faktor penyebab  ketidakharmonisan pada pelaku 

pernikahan usia dini di desa Lereng kecamatan Kuok. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keharmonisan keluarga pada pelaku pernikahan usia dini di 

desa Lereng kecamatan Kuok? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga pada 

pelaku pernikahan usia dini di desa Lereng kecamatan Kuok? 
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui keharmonisan keluarga pada pelaku pernikahan 

usia dini di desa Lereng kecamatan Kuok. 

b. Untuk Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan 

keluarga pada pelaku pernikahan usia dini di desa Lereng kecamatan 

Kuok. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini berguna untuk melengkapi syarat untuk meraih Gelar 

Sarjana Hukum pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

b. Sebagai penambahan khazanah ilmu pengetahuan penulis tentang 

faktor terjadinya pernikahan usia dini. 

c. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang 

keadaan keluarga pada pelaku pernikahan usia dini setelah 

melangsungkan pernikahan di Desa Lereng Kecamatan Kuok. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Pernikahan 

Kata nikah bukan lagi menjadi suatu hal yang asing bagi 

siapapun, apalagi di Indonesia. Yusuf Hidayat di dalam bukunya panduan 

pernikahan islami mengutip makna kata nikah dari kamus besar 

Indonesia yang diartikan sebagai “perjanjian antara laki-laki dan 

perempuan untuk bersuami istri (dengan resmi)”. Sedangkan menurut 

syari‟at Islam, kata nikah berasal dari bahasa Arab حلنكاا  yang bermakna 

akad perkawinan. Sedangkan Al-Qadhi Iyad rahimatullah 

mendefenisikan kata nikah dengan akad nikah sebagai persetubuhan 

sekaligus.
15

 

Pernikahan juga memiliki makna mengumpulkan, saling 

memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi). Kata “nikah” 

sendiri sering digunakan untuk arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti 

akad nikah.
16

 

Ali Manshur di dalam bukunya hukum dan etika pernikahan di 

dalam Islam dan Mardani di dalam bukunya hukum keluarga Islam di 

                                                             

15
 Yusuf  Hidayat, Panduan Pernikahan Islami, (Bogor: Guepedia, 2019), cet. ke-1, h. 11. 

16
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), cet. ke-8, h. 5. 
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Indonesia menuliskan beberapa pendapat para ahli mengenai pernikahan 

yaitu: 

a. Menurut Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Al-Husaini Al-

Hishni Ad-Dimasyqi Asy-Syafi‟i, pernikahan adalah suatu ungkapan 

akad yang dikenal yang meliputi atas beberapa rukun dan syarat. 

b. Menurut Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Ma‟bbari Al-Malibari Asy-

Syafi‟i, pernikahan adalah suatu akad yang mengandung bolehnya 

persetubuhan dengan menggunakan kata nikah atau kawin. 

c. Menurut Wahbah Zuhaili, pernikahan adalah suatu akad yang 

mengandung bolehnya bersenang-senang dengan seorang wanita, 

dengan cara berhubungan badan, saling menyentuh, mencium, 

berkumpul, dan sebagainya. 

d. Menurut Sulaiman Rasjid, pernikahan adalah akad yang 

menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta 

tolong menolong antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan 

mahram.
17

 

e. Menurut Imam Syafi‟i, pernikahan adalah akad yang membuat 

hukum seksual antar pria dan wanita menjadi halal. 

f. Menurut Imam Hanafi, pernikahan adalah (perjanjian) yang 

membuat hubungan seksual antara uami dan istri antara pria dan 

wanita menjadi halal. 

                                                             

17
 Ali Manshur, Hukum Dan Etika Pernikahan Dalam Islam, (Malang: UB Press, 2017), 

cet. ke-1, h. 42-43. 
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g. Menurut Imam Maliki, pernikahan adalah akad yang mengandung 

ketentuan hukum untuk membolehkan wath’i (bersetubuh), 

bersenang-senang dan dan menikmati apa yang ada pada diri seorang 

wanita yang boleh dinikahinya. 

h. Menurut ulama Muta‟akhirin, pernikahan adalah akad yang 

memberikan manfaat dibolehkannya berhubungan badan antar 

(suami dan istri) antara pria dan wanita dan saling tolong menolong 

serta memberikan batas hak bagi pemiliknya dan pemenuhan 

tanggung jawab masing-masing.
18

 

Di dalam Undang-Undang No 1 tahun 1974, disebutkan bahwa 

perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. 

Ikatan bathin merupakan dasar ikatan lahir, yang dapat dijadikan pondasi 

dalam membina keluarga yang bahagia berdasarkan ketuhanan yang 

maha esa. Tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang kekal yaitu 

untuk memperoleh keturunan yang berbakti kepada orang tuanya, dan 

keluarga yang bahagia dan kekal selama-lamanya. Berdasarkan 

ketuhanan yang maha esa yaitu perkawinan itu sah berdasarkan hukum 

                                                             

18
 Mardani, Hukum Keluarga Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2017), cet. ke- 2, h. 24.  
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masing-masing agama dan kepercayaan yang berdasarkan ketuhanan 

yang maha esa.
19

 

Jadi berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat di ambil 

sebuah kesimpulan bahwa pernikahan itu adalah sebuah jalan, dimana 

yang pada awalnya di dalam menjalankan hubungan antara seorang pria 

dan wanita, haram melakukan tindakan yang dilarang oleh agama, 

berubah menjadi halal bahkan dianjurkan oleh agama dan merubah status 

keduanya menjadi sepasang suami istri. Yang pada awalnya segala 

tindakan menadatangkan dosa, setelah melakukan pernikahan berubah 

menjadi pahala. 

2. Dasar Hukum Pernikahan 

a. Al-Qur‟an 

1) Qs. an-Nisa‟ ayat 3. 

Allah SWT berfirman dalam surah an-Nisa‟ ayat 3: 

وَإِنْ خِفْتُمْ أَلََّّ تُ قْسِطوُا فِ الْيَتَامَىَٰ فَانْكِحُوا مَا طاَبَ لَكُمْ مِنَ النِّسَاءِ مَثْ نَََٰ 
لِكَ  ۚ  فَإِنْ خِفْتُمْ أَلََّّ تَ عْدِلُوا فَ وَاحِدَةً أَوْ مَا مَلَكَتْ أيَْْاَنكُُمْ  ۚ  وَربُاَعَ وَثلََُثَ  ذََٰ

 أدَْنَََٰ أَلََّّ تَ عُولُوا
Artinya: “Dan jika kamu kawatir tidak akan mampu berlaku 

adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 

menikahinya), maka niakhilah perempuan (lain) yang kamu 

senangi: dua,tiga, atau empat. Tetapi jika kamu kawatir tidak 

akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau 

hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu 

                                                             

19
 Indonesia Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Lembaran 

Negara Tahun 1974 Nomor 1, Pasal 1,  h. 1. 
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adalah lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim”. (QS. an-

Nisa‟ [4] : 3).
20

 

 

Ayat ini memerintahkan kepada laki-laki yang sudah 

mampu menikah untuk melaksanakan pernikahan. Selain itu, 

ayat ini juga merupakan dasar hukum dibolehkannya menikahi 

wanita lebih dari satu orang dan maksimal empat orang istri. 

Akan tetapi dengan syarat bisa berlaku adil terhadap istri-

istrinya. Adil yang dimaksud adalah adil dalam semua hal, baik 

memberikan pakaian, tempat tinggal, kasih saying, waktu, dan 

lain-lainnya. Baik bersigat lahiriyah ataupun bathiniyah. Namu  

jika tidak mampu berlaku adil, kita dilarang untuk berpoligami 

dan cukup memiliki satu orang istri saja. 

2) Q.S al-A‟raf ayat 189 

Allah SWT berfirman dalam surah al-A‟raf ayat 189: 

نْ ن َّفْسٍ وَّاحِدَةٍ وَّجَعَلَ مِنْ هَ  …… ا زَوْجَهَا ليَِسْكُنَ هُوَ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِّ

هَا  ۚ  الَِي ْ

Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu 

(Adam) dan darinya dia menciptakan pasangannya, agar dia 

merasa senang kepadanya…..”(QS. al-A‟raf [7] : 189).
21

 

                                                             

20
 Kementrian Agama RI, al-Qur’anul Karim dan Terjemahannya, op. cit., h. 77. 

21
 Kementrian Agama RI, al-Qur’anul Karim dan Terjemahannya, op. cit., h. 175. 
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Dalam ayat di atas, Allah SWT menjelaskan bahwa 

umat manusia dari nabi Adam a.s dan menciptakan istrinya yaitu 

Hawa dari dirinya sendiri dan menyebarkan manusia dari 

keduanya. Allah Swt menciptangan pasangan agar kita merasa 

bahagia dalam menjalani kehidupan. Dan tentunya untuk 

mendapatkan pasangan hidup melalui pernikahan. Sehingga 

pernikahan itu menciptakan kehidupan di dalam keluarga agar 

tercapai kehidupan yang aman serta tercapai keluarga yang 

sakinah (tentram), mawaddah (saling mencintai), warahmah 

(saling menyantuni).
22

 

 

b. Hadits  

Rasulullah Saw bersabda: 

بَابِ مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَ لْيَتَ زَوَّجْ، فَإِنَّهُ أَغَضُّ للِْبَصَرِ وَأَحْصَنُ  ياَ مَعْشَرَ الشَّ
 .للِْفَرجِْ، وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْهِ باِلصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ 

Artinya: “Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kaliam 

berkemampuan untuk menikah, maka menikahlah. Karena nikah itu 

lebih menundukkan pandangan  dan lebih membentengi kemaluan. 

Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa, 

karena puasa itu dapat membentengi dirinya”. (HR. Muttafaq 

alaih).
23

 

 

Berdasarkan hadits di atas, jelaslah bahwa, Rasulullah SAW 

menganjurkan kepada para pemuda yang telah memiliki 

                                                             

22
 Sudarto, Ilmu Fikih, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2018), cet. ke-1, h. 138-139. 

23
 Zaki al-Din, „abd al-Azhim, dan Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, (Selangor: 

Crescent News, 2004), cet. ke-1, h. 429. 
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kesanggupan secara lahir dan bathin untuk menikah, karena dengan 

menikah akan lebih menjaga pandangan dan kemaluan dari 

perbuatan maksiat atau perzinaan. Namu, apabila belum memiliki 

kemampuan, maka Rasulullah SAW menganjurkan untuk berpuasa, 

karena dengan berpuasa akan bisa menahan hawa nafsu dan juga 

menjauhkan kita dari perbuatan maksiat. 

3. Hukum Pernikahan 

Terkait dengan hukum menikah, al-Qur‟an dan hadits sudah 

sangat jelas menyatakan bahwa Islam sangat menganjurkan kepada kaum 

muslimin yang mampu untuk melangsungkan pernikahan. Jika dilihat 

dari segi kondisi orang yang melaksankan pernikahan serta tujuan dari 

pernikahan, maka melaksanakannya dapat dikenakan hukum wajib, 

sunnah, haram, makhruh, ataupun mubah.
24

 

Perbedaan pendapat dari para ulama, menimbulkan beberapa 

macam hukum melaksanakan pernikahan. Seperti di Indonesia 

memandang hukum pernikahan ini adalah mubah, karena mengikuti 

pendapat ulama Syafi‟iyah. Namun terlepas dari perbedaan ini, dari 

sumber-sumber hukum yang ada, sangat menganjurkan umat Muslim 

yang telah mampu untuk malaksanakan pernikahan. Jika dilihat dari segi 

kondisi serta tujuan melaksakan pernikahan, maka para fuqaha membagi 

hukum pernikahan menjadi 5 macam hukum, yaitu sebagai berikut: 

  

                                                             

24
 Abdul Syukur al-Azizi, Sakinah Mawaddah wa Rahmah,(Yogyakarta: Diva Press, 

2017), cet-ke-1, h. 27. 
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a. Wajib  

Hukum pernikahan menjadi wajib apabila seseorang telah 

memiliki keinginan atau niat serta kemampuan melakukan 

pernikahan. Jika tidak dilaksakan pernikahan, ditakutkan akan terjadi 

perbuatan perzinaan. Hal ini didasarkan pada pemikiran hukum, 

bahwa setiap Muslim wajib menjaga diri dari perbuatan yang 

dilarang oleh agama Islam. 

b. Sunnah 

Hukum pernikahan menjadi sunnah apabila seseorang telah 

memiliki keinginan dan kemampuan untuk melaksanakan 

pernikahan, namun walaupun tidak dilaksankan pernikahan tidak 

dikhawatirkan terjadi perbuatan perzinaan.  

c. Haram  

Hukum pernikahan akan menjadi haram apabila seseorang 

tidak memiliki keinginan untuk menikah, dan tidak bisa bertanggung 

jawab atas pernikahannya serta ditakutkan jika terjadi pernikahan 

maka dia akan menelantarkan diri dan istrinya. Hukum pernikahan 

juga haram jika niat melaksanakan pernikahan untuk menelantarkan 

orang lain. 

Jadi, pernikahan menjadi haram jika tidak memilki 

keinginan serta kemampuan untuk menikah dan memiliki niat yang 

salah untuk menikahi pasangannya. 
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d. Makruh  

Hukum pernikahan menjadi makhruh apabila seseorang 

memiliki kemampuan untuk menikah serta jika tidak menikah, ia 

masih mampu menjaga diri dari perbuatan zina. Hanya saja ia tidak 

memiliki keinginan yang kuat untuk melaksanakan pernikahan. 

e. Mubah  

Hukum pernikahan menjadi mubah bagi orang yang 

memiliki kemampuan untuk menikah, jika tidak menikah bisa 

menjaga diri dari zina, dan jika menikah tidak akan menelantarkan 

istrinya. Namun pernikahan hanya untuk memenuhi kesenangan saja 

bukan untuk menjaga kehormatan agamanya dan membina 

keluarganya. Penikahan juga menjadi mubah apabila memiliki 

pendorong dan penghambat yang sama. Artinya memiliki 

kemampuan tetapi tidak memiliki keinginan, dan memiliki keinginan 

tetapi tidak memiliki kemampuan untuk menikah.
25

 

4. Tujuan Pernikahan 

Pernikahan di dalam Islam memiliki tujuan untuk mewujudkan 

keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah.  

Sakinah memiliki makna sebagai ketenangan di dalam rumah 

tangga, yang akan menjadi penangkal ketika terjadi keresahan, 

kekacauan, guncangan, bahkan kehancuran di dalam rumah tangga. 

                                                             

25
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2019), cet. ke-1, h. 13-

15. 
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Mawaddah  berarti perasaan kasih saying, cinta yang ada antara pasangan 

suami dan isteri. Jika cinta dan kasih sayang bisa di jaga, maka 

kehidupan rumah tangga akan selalu terjaga dengan baik dan tidak akan 

ada pengaruh yang merusaknya, baik dari dalam ataupun dari luar yang 

menuju kearah perceraian. Sedangkan rahmah rezeki serta rahmat dari 

Allah SWT. Proses untuk mendapatkan rahmat di dalam rumah tangga 

tidaklah mudah, karena kedua pasangan harus saling mengerti antara satu 

dengan yang lainnya, melalui semua permasalahan bersama, saling 

menerima dan melengkapi kekurangan, saling menjaga aib satu dengan 

yang lainnya dari dunia luar, karena bisa menjadi alasan terjadinya 

perceraian dan salah satu akar masalah dari keluarga tersebut.
26

 

Yusuf Hidayat di dalam bukunya panduan pernikahan Islami 

mengutip pendapat dari Imam Ibnu Qoyyim yang mengatakan bahwa, 

tujuan pernikahan pada hakikatnya mencakup 3 hal, yaitu: 

a. Menjaga keturunan, nasab, dan kemuliaan Islam; 

b. Mengeluarkan air sperma (mani) yang tidak tertahan dan 

membahayakan tubuh; 

c. Memenuhi hajat Jima‟ (bersetubuh).
27

 

Sedangkan tujuan pernikahan di dalam agama Islam adalah 

sebagai berikut: 
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a. Memenuhi tuntutan naluri manusia yang asasi. 

Pernikahan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah 

untuk memenuhi kebutuhan ini adalah melalui pernikahan, bukan 

dengan cara yang dilarang oleh agama, seperti melacur, berzina, 

homoseks, lesbi, dan perbuatan yang diharamkan lainnya. 

b. Untuk membentengi akhlak yang luhur. 

Tujuan pernikahan dalam Islam diantaranya adalah untuk 

membentengi dan melindungi martabat manusia dari perbuatan yang 

diaharamkan oleh agama Islam. Yang mana perbuatan itu akan 

menghancurkan harga diri setiap manusia. Berdasarkan sabda nabi 

Muhammad Saw yang memerintahkan setiap pemuda untuk menikah 

demi menjaga dirinya, maka sudah pasti agama Islam memandang 

pernikahan sebagai sarana yang efektif untuk melindungi pemuda 

pemudi dari kerusakan, dan melindungi masyarakat dari kekacauan. 

c. Untuk menegakkan rumah tangga yang Islami. 

Hukum menegakkan rumah tangga berdasarkan syari‟at 

Islam adala wajib. Islam telah memberikan jalan untuk memilih 

pasangan yang baik pula.
28

 Diantaranya: 

1) Harus kafa‟ah 

Kafa‟ah atau sekufu ini berarti setara atau sama antara 

kedua pasangan. Dan konsep kafa‟ah ini sangat dianjurkan oleh 
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agama Islam. Karena memilih pasangan yang tidak sekufu, juga 

bisa menghantarkan kepada kerusakan rumah tangga di 

kemudian hari. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan 

antara satu sama lain yang membuat salah satu pasangan 

menjadi sombong dan satunya merasa rendah. Kafaah juga 

merupakan faktor yang menjamin kesejahteraan antar suami dan 

istri dan juga sebagai pelindung wanita dari kegagalan dan 

goncangan rumah tangga nantinya.
29

 

2) Memilih wanita yang shaleha. 

Salah satu cara untuk mencapai rumah tangga yang 

baik adalah memilih pasangan yang shaliha. Dimana hal ini juga 

sangay dianjurkan oleh Rasulullah Saw. Dan rasulullah juga 

menganjurkan memilih wanita yang peranak dan penyayang 

agar dapat melahirkan keturunan. 

d. Untuk meningkatkan ibadah kepada Allah SWT. 

Menurut konsep Islam, tujuan hidup adalah untuk beribadah 

kepada Allah SWT dan berbuat baik kepada sesama manusia.  

Seagaimana Allah SWT berfirman: 

نْسَ اِلََّّ ليَِ عْبُدُوْنِ   وَمَا خَلَقْتُ الِْْنَّ وَالَِّْ
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia selain untuk 

beribadah kepadaku”. (QS. Az-Zariyat ayat 56).
30
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Berdasarkan alasan inilah rumah tangga adalah salah satu 

jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal yang awalnya 

diharamkan dan mendatangkan dosa, berubah menjadi ibadah dan 

mendapatkan pahala setelah dilangsungkan pernikahan. 

e. Untuk mendapatkan keturunan yang shalih 

Selain itu, pernikahan juga untuk mendapatkan keturunan 

dan melestarikan serta mengembangkan bani Adam.
31

 Sebagaimana 

firman Allah SWT di dalam Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 72: 

هُ جَعَلَ لَكُمْ مِّ  نْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًا وَّجَعَلَ لَكُمْ مِّنْ ازَْوَاجِكُمْ بنَِيَْْ وَحَفَدَةً وَّرَزَقَكُمْ وَاللَّٰ
تِ  نَ الطَّيِّبَٰ هِ هُمْ يَكْفُرُوْنَ  ۚ  مِّ  ۚ  افَبَِالْبَاطِلِ يُ ؤْمِنُ وْنَ وَبنِِعْمَتِ اللَّٰ

Artinya: Dan Allah menjadikan bagimu pasngan (suami atau istri) 

dari jenis kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari 

pasanganmu, serta memeberimu rezeki dari yang baik. Mengapa 

mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari Nikmat Allah”. 

(QS. An-Nahl [16]:72).
32

 

 

Pernikahan bukan hanya untuk mendapatkan keturunan 

semata, tetapi keturunan yang didapat adalah keturunan yang shaleh 

yang patuh terhadap perintah agama dan terhadap kedua orang 

tuanya. Dimana keturunan seperti ini hanya bisa didapatkan jika 

dididik dari masa kecilnya dengan diajarkan pendidikan agama 

Islam.
33
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Menurut Pasal 1 undang-undang No 1 tahun 1974 dikatakan 

bahwa yang menjadi tujuan perkawinan sebagai suami isteri adalah untuk 

membentuk keluarga (rumah tngga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

keTuhanan Yang Maha Esa.
34

 

Di dalam KHI pasal 3 menyebutkan bahwa tujuan dari 

pernikahan adalah “untuk mewujudkan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, warahmah (keluarga yang tentram, penuh kasih dan 

sayang).
35

 

Mengutip pendapat Soemiyati, Ahyuni Yunus di dalam bukunya 

yang berjudul hukum perkawinan dan isbat nikah menuliskan bahwa, 

tujuan dari pernikahan adalah sebagai berikut: 

a. Memenuhi tuntutan hajat tabiat kemanusiaan; 

b. Berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka 

mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dengan dasar cinta dan 

kasih sayang; 

c. Untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan 

mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh syariat. 
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Dengan demikin hubungan antara tujuan pernikahan sangan erat dengan 

agama. Karena agama akan membuat kehidupan manusia menjadi lebih 

terjaga dan bermakna.
36

 

5. Rukun dan Syarat-Syarat Pernikahan 

Akad nikah terdiri dari rukun dan syarat yang sudah banyak 

dibahas oleh kitab-kitab fiqih, diantaranya adalah ijab dan qabul. Ijab 

adalah kata-kata pertama yang diucapkan oleh salah seorang pengikat 

janji untuk memulai sebuah ikatan pernikahan. Sedangkan qabul 

ungkapam kedua  yang diucapkan oleh pengikat janji lainnya, yang 

termasuk ibadah sebagai perwujudan dari sebuah ketulusan hati dan 

persetujuan.
37

 Menurut ajaran Islam, setiap perbuatan harus memenuhi 

rukun dan syaratnya.   

Ema Siti Nur Halimah di dalam skripsinya yang berjudul 

Keharmonisan Pasangan Pernikahan Usia Dini Perspektif Maqasidu 

Syarii‟ah: Studi Kasus Di Desa Belik Kabupaten Pemalang mengutip 

beberapa pendapat para ahli terhadap makna dari syarat pernikahan  

tersebut, yaitu sebagai berikut: 

a. Menurut Trusto Subekti, syarat pernikahan adalah keadaan yang 

harus ada atau yang menghalangi jika melakukan pernikahan. Dan 

jika dilanggar, berarti proses pernikahan tidak bisa dilaksanakan.  
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b. Menurut Talib, syarat pernikahan adalah perjanjian suci yang sangat 

kokoh untuk hidup bersama antar laki-laki dan perempuan, sehingga 

bisa membentuk keluarga yang kekal, saling menyantuni, berkasih 

sayang, tentram, dan juga bahagia. 

c. Menurut Soetoyo Prawirohamidjojo, syarat pernikahan adalah 

persekutuan hidup antar laki-laki dan perempuan yang disahkan 

secara formal oleh undang-undang yang berlaku dan umummnya 

bersifat religius.  

d. Menurut Kaelany HD syarat pernikahan adalah akad antara calon 

suami dan istrii untuk memenuhi sebuah hajat yang telah diatur oleh 

syari‟ah. Dengan akad ini, membuat kedua calon sah dan bole untuk 

bergaul satu sama lain.
38

 

Adapun yang menjadi rukun pernikahan di dalam pasal 14 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) adalah sebagai berikut: 

a. Calon Suami; 

b. Calon Istri; 

c. Wali Nikah; 

d. Dua Orang Saksi; 

e. Ijab dan Kabul.
39

 

Dan adapun syarat-syarat pernikahan adalah: 
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a. Calon Suami 

1) Laki-laki; 

2) Beragama Islam; 

3) Bukan Mahram Istri; 

4) Tidak Dalam Keadaan Berihram; 

5) Tidak Memiliki Empat Orang Istri Yang Sah Dlam Satu Waktu; 

6) Mampu; 

7) Dengan Kerelaan Sendiri.
40

 

b. Calon Istri 

1) Perempuan; 

2) Islam; 

3) Bukan Mahram Laki-laki; 

4) Dengan Kerelaan Sendiri; 

5) Tidak Dalam Keadaan Berihram. 

c. Wali 

1) Dewasa; 

2) Laki-laki; 

3) Islam; 

4) Merdeka; 

5) Tidak Dalam Pengampuan; 

6) Berpikiran Baik; 

                                                             

40
 Dahlan, op.cit,,. h. 61-63. 



28 

 

 
 

7) Adil; 

8) Tidak Dalam Keadaan Berihram. 

d. Saksi 

1) Berjumlah 2 Orang; 

2) Islam; 

3) Merdeka; 

4) Laki-laki; 

5) Adil; 

6) Dapat Mendengar Dan Melihat. 

e. Ijab dan Qabul. 

1) Dimulai Dengan Ijab Dan Dilanjutkan Dengan Qabul; 

2) Materi Ijab Dan Qabul Tidak Boleh Berbeda; 

3) Ijab Dan Qabul Diucapkan Secara Bersambungan Tanpa 

Terputus Walaupun Sesat; 

4) Lafaz Ijab Dan Qabul Harus Jelas Dan Terus Terang; 

5) Dapat Dimengerti Oleh Saksi.
41

 

Begitupun di dalam undang-undang yang berlaku, juga diatur 

mengenai apa saja yang menjadi syarat-syarat untuk melangsungkan 

pernikahan. Yaitu dalam pasal 6 sampai dengan pasal 12 UU No 1 Tahun 

1974 tentang perkawinan. Syarat-syarat untuk melangsungkan 

perkawinan telah diatur dalam Pasal 6 sampai dengan Pasal 12 Undang-
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Undang Nomor 1 Tahun 1974. Syarat-syarat perkawinan ini telah 

disusun dan diatur sebaik mungkin dan meliputi aspek persetujuan kedua 

mempelai, izin orang tua, usia menikah, larangan dalam perkawinan, dan 

waktu tunggu. Syarat-syarat perkawinan tersebut dapat di kelompokkam 

sebagai berikut: 

a. Syarat materil 

Syarat materil adalah syarat yang berkaitan langsung 

dengan pelaku atau pribadi yang akan melangsungkan pernikahan. 

Jadi syarat materil dalam pernikahan adalah syarat dari calon suami 

dan juga calon istri. 

1) Syarat Materil Absolut 

Syarat materil absolut adalah syarat yang harus 

dipenuhi oleh setiap orang yang akan melaksanakan 

perkawinan. Syarat ini melekat pada setiap individu yang akan 

melangsungkan perkawinan tanpa membedakan dengan siapa 

dia akan melaksnakan perkawinannya. Adapaun yang termasuk 

syarat materil absolut adalah: 

a) Persetujuan dari kedua calon mempelai (pasal 6 ayat 1); 

b) Bagi calon mempelai yang belum mencapai usia 21 tahun, 

harus mendapatkan izin dari kedua orang tua dan jika kedua 

orang tua telah meninggal, harus mendapatkan izin dari wali 

yang telah ditentukan (pasal 6 ayat 2); 
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c) Perkawinan akan diizinkan jika calon mempelai yang laki-

laki telah berumur 19 tahun dan calon mempelai yang 

perempuan telah berumur 16 tahun (pasal 7 ayat 1).
42

 

2) Syarat Materil Relatif 

Syarat materil relatif adalah syarat yang harus dipenuhi. 

namun syarat ini tidak berlaku bagi setiap orang yang akan 

melaksanakan perkawinan, namun hanya orang-orang tertentu 

yang dilarang melaksanakan perkawinan karena ada adanya 

larangan yang ditentukan. Yang termasuk syarat materil relatif 

adalah: 

a) Larangan perkawinan bagi dua orang yang: 

(1) Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke atas 

dan kebawah (pasal 8 bagian (a)); 

(2) Berhubungan darah dalam garis keturunan 

menyamping yaitu saling bersaudara antara seseorang 

dengan saudara orang tua atau saudara kakek neneknya 

(pasal 8 bagian (b)); 

(3) Hubungan semenda. Yaitu dengan mertua, menantu, 

anak tiri, ibu tiri, atau bapak tiri (pasal 6 bagian (c)); 
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(4) Hubungn karena sesusuan. Yaitu dengan orang tua 

susuan, anak susuan, saudara susuan, bibi susuan, dan 

paman susuan (pasal 6 bagian (d)); 

(5) Hubungan yang dilarang oleh agama dan peraturan 

perkawinan lainnya (pasal 8 bagian (f)). 

b) Seseorag yang masih terikat tali perkawinan dengan orang 

lain, tidak dapat kawin lagi (pasal 3 ayat (2) dan pasal 4) 

kecuali seorang pria dapat berpoligami dengan ketentuan 

memenuhi semua syarat yang ditetapkan; 

c) Perkawinan tidak dapat dilaksanakan bagi pasangan suami 

istri yang telah menikah dan bercerai sebanyak 2 kali 

selama agama dan dan kepercayaannya itu tidak 

menentukan hukum lain (pasal 10); 

d) Adanya masa tunggu bagi seorang wanita yang telah 

bercerai (pasal 11 UU No 1 Tahu 1974 dan pasal 39 

Peraturan Pemerintah No 9 Tahun 1975), yaitu: 

(1) Selama 130 hari apabila suaminya meninggal; 

(2) Selama 3 kali suci bagi yang masih datang bulan atau 

90 hari bagi yang sudah tidak datang bulan karena cerai 

hidup; 

(3) Sampai melahirkan jika bercerai pada saat 

mengandung.
43
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b. Syarat Formil 

Syarat yang berkaitan dengan prosedur perkawinan yang harus 

dipenuhi sekaligus tatacara perkawinan yang harus ditempuh oleh 

para phak yang bersangkutan. Adapun yang termasuk syarat formil 

adalah: 

1) Pemberitahuan oleh kedua calon mempeli atau wakilnya kepada 

pegawai pencatat perkawinan (pasal 3-5 PP No. 9 Tahun 1975); 

2) Pegawai pencatat perkawinan kemudian memeriksa 

kelengkapan syarat-syarat yang telah disediakan oleh kedua 

mempelai. Apakah telah sesuai dengan syarat yang ditentukan 

ataukah belum (pasal 6-7 PP No. 9 Tahun 1975); 

3) Pegawai pencatat memberikan Pengumuman tentang 

pemberitahuan pelaksanaan perkawinan pada papan 

pengumuman Kantor Catatan Sipil selama 10 hari kerja (pasal 

10-11 PP No. 9 Tahun 1975); 

4) Pelaksanaan perkawinan oleh pejabat yang berwenang (pasal 

10-11 PP No. 9 Tahun 1975).
44

 

6. Pengertian Keluarga 

Keluarga adalah unit terkecil di dalam masyarakat yang berada 

dalam satu tempat tinggal terdiri dari suami, istri, dan anak. Selain itu, 

keluarga bukan hanya terdiri dari suami, istri, dan anak akan tetapi juga 
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terdapat anggota keluarga yang lain. Dimana hal ini terjadi akibat adanya 

pernikahan, sehingga muncullah yang namanya keluarga karena pertalian 

darah. 

A. Octamaya Tenri Awaru di dalam bukunya Sosiologi 

Keluarga mengutip pendapat beberapa ahli mengenai definisi keluarga, 

yaitu: 

Duval dan Logan mendefinisikan keluarga adalah terdiri dari 

individu yang diikat oleh perkawinan, kelahiran dan adopsi yang 

bertujuan untuk menciptakan, memelihara budaya, dan meningkatkan 

perkembangan fisik, mental, emosional, dan sosial setiap anggota 

keluarga. 

Friedmen mendefiniskan keluarga adalah kumpulan orang yang 

terikat melalui perkawinan, adopsi, dan kelahiran yang bertujuan untuk 

menciptakan dan memelihara budaya bersama, meningkatkan 

perkembangan mental, emosional, dan sosial fisik individu di dalamnya 

yang ditandai dengan interaksi timbal balik serta saling bergantungan 

satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Narwoko dan Suyanto mendefinisikan keluarga adalah pranata 

sosial dasar dari semua pranata sosial lain yang berkembang, dalam 

masyarakat maupun dunia, keluarga adalah kebutuhan manusia yang 

universal dan merupakan pusat aktivitas terpenting di dalam kehidupan.
45
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Evy Clara dan Ajeng Agrita Dwikasih di dalam bukunya 

sosiologi keluarga mengatakan bahwa, keluarga juga dapat diartikan 

sebagai struktur terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari individu-

individu yang merupakan bagian dari jaringan sosial yang lebih besar. 

Kedudukan utama keluarga sebagai fungsi pengantar atau penghubung 

pribadi dengan struktur sosial atau masyarakat yang lebih besar.
46

 

Jadi, dari definisi-definisi tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya keluarga merupakan oraganisasi terkecil di dalam 

lingkungan masyarakat di mana keluarga ini terjadi akibat hubungan 

pernikahan, adopsi, dan hubungan darah antara dua orang atau lebih yang 

tinggal bersama di dalam satu tempat tinggal. Memiliki tujuan untuk 

menjaga budaya dan mempersiapkan mental setiap individu sebelum 

terjun ke masyarakat yang terdiri dari suami, istri, anak-anak dan anggota 

keluarga lainnya. Baik semenda ataupun karena hubungan darah. 

7. Ciri-ciri Keluarga 

Keluarga merupakan bagian dari masyarakat yang lahir dan 

berada di dalamnya, secara berangsur angsur akan melepaskan ciri-ciri 

tersebut karena tumbuhnya mereka ke arah pendewasaan. Adapun ciri 

ciri yang dimiliki oleh keluarga antara lain: 

a. Kebersamaan;  

b. Dasar-dasar emosional; 
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c. Pengaruh perkembangan; 

d. Ukuran terbatas; 

e. Tanggung jawab para anggota; 

f. Aturan kemasyarakatan; 

g. Sifat kekekalan dan kesamarataannya.
47

 

Evi Clara dan Ajeng Agrita Dwikasih Wadani di dalam bukunya 

sosiologi keluarga mengutip pendapat Maclver ab Charles  Morton Page, 

yang menyatakan bahwa, ciri-ciri suatu keluarga ada 5, yaitu sebagai 

berikut: 

h. Keluarga terlahir dari hubungan perkawinan; 

i. Keluarga merupakan suatu kelembagaan yang sengaja dibentuk dari 

perkawinan dan dipelihara; 

j. Keluarga memiliki norma dan aturan; 

k. Memiliki fungsi ekonomi yang dibentuk oleh semua anggota 

keluarga berhubungan dengan kemampuan untuk memiliki 

keturunan dan membesarkan anak; 

l. Memiliki tempat tinggal bersama.
48

 

Dari berbagai penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa  

ciri-ciri dari keluarga adalah terbentuk dari hasil pernikahan yang mana 

terkumpul dalam satu tempat tinggal yang dipimpin oleh suami dan 

                                                             

47
 Ibid, h. 13. 

48
 Ibid. 



36 

 

 
 

memiliki norma atau aturan serta tanggung jawab setiap anggota keluarga 

yang harus dipertanggung jawabkan. 

8. Fungsi Keluarga 

Sebuah keluarga juga diartikan sebagai sebuah kelembagaan. 

Dimana, memiliki fungsi-fungsi yang harus djalankan dengan sebaik-

baiknya. 

A.Octamaya Tenri Awari di dalam bukunya Sosiologi Keluarga 

mengutip beberapa pendapat para ahli mengenai fungsi dari keluarga. 

yaitu: 

Menurut Verkuyl dalam Ahmadi dan Supriyono menyatakan 

bahwa ada 3 fungsi yang terdapat di dalam keluarga, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengurus keperluan material anak. Fungsi ini merupakan 

tugas orang tua dalam memenuhi segala kebutuhan anaknya selama 

masih di bawah tanggungannya. 

b. Membangun suasana rumah bagi anak. Artinya adalah bagaimana 

kedua orang tua membuat suasana yang sedemikian rupa agar 

seorang anak merasakan kenyamanan, ketentraman, dan merasa 

aman. 

c. Fungsi pendidikan. Dan bagian terpenting adalah peran orang tua di 

dalam memberikan pendidikan dari masa kecil kepada anak-

anaknya.
49
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Menurut Achir mengatakan bahwa fungsi dari keluarga ada  

delapan yaitu: 

a. Fungsi keagamaan, yaitu mengarahkan anggota-anggota keluarga ke 

jalan yang baik dan menjadi makhluk yang bertakwa kepada sang 

pencipta; 

b. Fungsi sosial budaya, yaitu keluarga mampu melestarikan budaya 

dari bangsa dan memeliharanya dengan sebaik mungkin sehingga 

menghasilkan kepribadian dan masa depan yang baik; 

c. Fungsi cinta kasih, dimana setiap anggota keluarga harus saling 

mencintai dan memberikan kasih sayang antara satu dengan yang 

lainnya. Baik antara suami dan istri maupun orang tua dan ank-

anaknya; 

d. Fungsi perlindungan, yaitu saling memberikan rasa aman serta 

perasaan yang tenang bagi setiap anggota keluarganya; 

e. Fungsi reproduksi, yaitu cara setiap keluarga menghasilkan 

keturunan dan melanjutkan generasinya dari setiap masa ke masa; 

f. Fungsi sosialisasi, yaitu memberikan pendidikan kepada anak-anak 

dengan sebaik mungkin karena akan berpengaruh terhadap masa 

depan anak; 

g. Fungsi ekonomi, yaitu bagaimana keluarga bisa memenuhi 

kebutuhan ekonomi mereka di dalam masyarakat secara mandiri. 

h. Fungsi pembinaan lingkungan, yaitu bagaimana keluarga bisa 

menyesuaikan diri terhadap segala perubahan-perubahan yang 
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terjadi, sehingga keadaan keluarga bisa selalu stabil dan tidak hancur 

oleh setiap perubahan yang ada.
50

 

Menurut Jalaluddin fungsi keluarga ada tujuh, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Fungsi ekonomis; 

b. Fungsi sosial; 

c. Fungsi edukatif atau pendidikan 

d. Fungsi proyektif atau perlindungan; 

e. Fungsi religius atau keagamaan; 

f. Fungsi rekreatif atau rasa nyaman; 

g. Fungsi afeksi atau kasih sayang.
51

 

Jadi, dari beberapa pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa 

fungsi dari keluarga itu adalah fungsi pendidikan, keagamaan, cinta dan 

kasih sayang, reproduksi, ekonomi, sosial budaya, kemanan, pelestarian 

lingkungan, dan sebagainya. 

9. Pengertian Keharmonisan Keluarga 

Setiap keluarga tentunya menginginkan rumah tangga yang 

harmonis. Keluarga yang sakinah diartikan sebaga keluarga harmonis 

dimana nilai-nilai ajaran Islam senantiasa ditegakkan dan saling 

menghormati serta saling menyayangi. Dalam keluarga sakinah keluarga 
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mampu menjalankan kewajibannya dan senantiasa membantu satu sama 

lain.
52

 

Keharmonisan berasal dari kata harmonis yang mempunyai arti 

selaras, sepadan atau serasi. Keharmonisan lebih menitikberatkan pada 

suatu keadaan untuk mencapai keselarasan atau keserasian dalam rumah 

tangga perlu dijaga untuk mendapatkan suatu rumah tangga yang bahagia 

(harmonis). Keluarga yang harmonis adalah yang hidup dengan bahagia 

dalam ikatan cinta kasih suami istri yang didasari oleh kerelaan hidup 

bersama. Dalam arti lain, suami istri mampu hidup dalam ketenangan 

lahir maupun batin, karena merasa cukup terpuaskan atas segala sesuatu 

yang ada dan yang telah tercapai dalam melaksanakan tugas keluarga, 

baik itu menyangkut kebutuhan sehari-hari dengan yang cukup ataupun 

dalam pergaulan antar anggota keluarga.
53

 

Keharmonisan keluarga itu adalah keadaan dimana tercapai 

kondisi yang selaras, serasi, bahagia, tentram, penuh kasih sayang, serta 

terjalin komunikasi yang baik diantara setaip anggota keluarga. 

Walaupun terjadi konflik, mereka tetap bisa menyelesaikannya dengan 

baik.
54
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Luisa Dwizatnia Putrid di dalam skripsinya yang berjudul 

Hubungan Keharmonisan Keluarga Dan Keterampilan Bersosialisasi,, 

mereka menuliskan beberapa pendapat para ahli mengenai keharmonisan 

ini, diantaranya: 

a. Menurut Gunarsa keharmonisan keluarga adalah keadaan keluarga 

yang utuh dan bahagia, didalamnya ada ikatan kekeluargaan yang 

memberikan rasa aman dan tentram bagi setiap anggotanya. Seluruh 

anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya  

ketegangan, kekecewaan dan menerima seluruh keadaan dan 

keberadaan  dirinya (eksistensi, aktualisasi diri) yang meliputi aspek 

fisik, mental dan sosial.  

b. Subhan mengemukakan bahwa keharmonisan keluarga adalah 

adanya komunikasi aktif di antara mereka terdiri dari suami istri, dan 

atau anak atau siapapun yang tinggal bersama. Dapat disimpulkan 

keharmonisan keluarga adalah terjadinya interaksi berupa 

komunikasi yang terjadi di dalam keluarga antara orangtua dan anak, 

yang dilakukan secara aktif. 

c. Menurut Zainun keharmonisan keluarga adalah keluarga dimana 

anggota didalamnya bisa berhubungan  secara serasi dan seimbang, 

saling memuaskan kebutuhan anggota lainnya  serta memperoleh 

pemuasan atas segala kebutuhannya.
55
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Hawari di dalam jurnal yang dituliskan oleh Febriani Dina 

Sukma Hadi dan Diana Rusmawati di yang berjudul hubungan antara 

keharmonisan keluarga  dengan konsep diri pada siswa kelas XI SMA 

negeri 1 Demak mengatakan keharmonisan keluarga, keluarga akan dapat 

terwujud apabila masing-masing unsur dalam keluarga dapat berfungsi 

dan berperan dengan sebagaimana mestinya serta tetap berpegang teguh 

pada nilai-nilai agama, maka interaksi sosial antar unsur dalam anggota 

tersebut akan dapat tercipta. 
56

 

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, 

keharmonisan keluarga merupakan suatu kondisi keluarga dimana 

terjalinnya rasa nyaman dan tentram, saling berkomunikasi secara aktif, 

mempunyai waktu bersama keluarga, serta memperoleh pemuasaan atas 

kebutuhan yang diperlukan. Selain itu, keharmonisan dapat dikatakan 

sebagai situasi atau kondisi dimana dalam sebuah keluarga terjalin  kasih 

sayang, saling pengertian, saling memberi dukungan antar anggota 

keluarga, minimnya  konflik, ketegangan, kekecewaan, serta setiap 

anggota keluarga dapat mengaktualisasikan  dirinya dengan baik.  

10. Dasar Hukum Keharmonisan Keluarga 

Allah SWT berfirman di dalam al-Qur‟an surah ar-Rum ayat 

21: 

                                                             

56
 Febriani Dina Sukma Hadi dan Diana Rusmawati, “Hubungan Antara Keharmonisan 

Keluarga  Dengan Konsep Diri Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Demak”, dalam Empati, 

Volume 8., No. 2., (Agustus 2019), h. 28 



42 

 

 
 

نَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحَْْ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ  ۚ  ةً وَمِنْ آياَتهِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أَزْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إِلَي ْ
رُونَ  لِكَ لََياَتٍ لِقَوْمٍ يَ تَ فَكَّ  إِنَّ فِ ذََٰ

Artinya: “Dan diantar tanda tanda (kebesarannya) adalah dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar 

kamu cendrung dan merasa tentram kepadanya, dan dia menjadikan 

diantara kamu rasa kasih saying. Sungguh, pada yang demikian itu 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah SWT) bagi kaum berpikir”. (QS. 

Ar-Rum [30]: 21). 
57

 

 

Ayat di atas menampilkan kepada penciptaan pasangan dan 

dampak-dampak yang dihasilkan selaku ayat yakni banyak bukti-bukti  

bukan cuma satu ataupun dua. Memanglah apa yang dijabarkan di atas 

dari fakta kuasa Allah SWT yang ditemui di damal syariat pernikahan. 

Isyarat tersebut dapat ditangkap dan bermanfaat Li qaumin  yatafakkarun 

yaitu bagi kaum berfikir.
58

 

Dalam ayat di atas juga dijelaskan bahwa Allah yang menanam 

mawaddah  serta cinta kasih, sehingga seeorang serta merta sehabis 

pernikahan menyatu dengan pendampingnya, badan dan hatinya. 

Sungguh Allah Swt maha pengasih lagi maha penyayang.
59

 

11. Kiat Kiat Menjaga Keharmonisan Dalam Rumah Tangga  

Setiap pasangan suami istri, pasti menginginkan rumah 

tangganya berjalan dengan baik, tercapainya keluarga yang sakinah, 

mawaddah, warahmah. Bukan hanya keluarga bersifat sementara, tetapi 

keluarga dunia dan akhirat. Namun untuk mencapai keluarga yang 
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kokoh, tentunya juga harus memiliki tiang penyanggah yang kokoh. 

Sehingga tidak akan rusak oleh pengaruh dari dalam atau pun dari luar. 

Berikut ini adalah faktor-faktor untuk membangun dan 

mempertahankan keharmonisan di dalam keluarga, yaitu sebagai berikut: 

a. Memiliki iman dan kepercayaan kepada tuhan 

Jika setiap anggota keluarga memiliki dan melaksanakan 

keimanan kepada tuhan, mereka pasti menjalankan rumah tangga 

untuk mencapai rumah tangga yang sesuai dengan tujuan dari 

pernikahan yang sebenarnya. Hal ini merupakan jalan untuk 

mengatasi setiap permasalahan yang ada dan merupakan jalan 

menuju keluarga yang harmonis. 

b. Mengasihi pasangan 

Mengasihi pasangan berarti kita melakukan segala hal yang 

terbaik untuk membahagiakan pasangan kita. Baik itu perkataan, 

atau tingkah laku akan dilakukan dengan penuh kehati-hatian agar 

tidak saling menyakiti satu sama lain. 

c. Kesetiaan 

Setia bukan hanya kita berpindah arah dari pasangan kita 

tetapi kesetiaan ini adalah dalam segala hal yang berkaitan dengan 

keluarga kita. Baik dalam perkataan, waktu, sikap, dan motivasi hati 

juga termasuk, ketika situasi dan kondisi menjadi sulit. Bahkan kita 

harus menunjukkan kesetiaan kita disaat pasangan melakukan 

kesalahan atau mengalami kegagalan. 
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d. Kejujuran 

Lawan kata jujur adalah dusta. Dusta adalah titik akhir 

komunikasi dari pasangan suami dan istri. Hal ini akan merusak 

hubungan antara suami istri yang telah lama dibangun.  Apabila 

ingin membangun keharmonisan, harus menjalankan setiap kondisi 

di dalam rumah tangga dengan penuh kejujuran dan juga kemurahan 

hati untuk menerima segala kenyataan yang ada. 

e. Saling Memaafkan 

Sikap saling memaafkan merupakan hal yang penting untuk 

dimiliki oleh anggota keluarga. Oleh karena itu, setiap pasangan 

suami dan istri penting melengkapi dirinya dengan kemurahan hati 

dan sifat pemaaf. Karena kekerasan hati dan enggan memberikan 

maaf kepada pasangan di saat melakukan kesalahan adalah salah satu 

faktor yang akan merusak hubungan kekeluargaan dan bahkan 

merupakan pembunuh terbesar yang bisa merobohkan hubungan 

yang telah lama dibangun.
60

 

12. Kriteria-kriteria Keluarga Harmonis 

Aziz Mushoffa di dalam skripsi Novia Heni Puspitasari yang 

berjudul tinjauan hukum Islam terhadap keharmonisan rumah tangga 

sopir truk tmengatakan bahwa, sebuah keluarga dapat dikatakan sakinah 

atau harmonis apabila telah memenuhi kriteria-kriteria  berikut ini: 
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a. Segi agama  

Menurut konsep Islam, tujuan hidup adalah untuk 

beribadah kepada Allah SWT dan berbuat baik kepada sesama 

manusia.  rumah tangga adalah salah satu jalan untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Hal yang awalnya diharamkan dan 

mendatangkan dosa, berubah menjadi ibadah dan mendapatkan 

pahala setelah dilangsungkan pernikahan. 

Begitupun, sebuah keluarga bisa dikatakan harmonis 

apabila suami istri atau orang tua bisa mengarahkan rumah 

tangganya kea rah yang lebih baik dan mengajarkan anak-anaknya 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.  Jika hal sudah berjalan 

dengan baik di dalam sebuah keluarga, maka salah satu tujuan dan 

fungsi keluarga telah dicapai. 

b. Segi pendidikan  

Keluarga merupakan tempat pendidiakan pertama dari 

seorang anak. Hal ini dikarenakan sebelum seorang anak memasuki 

sebuah pendidikan formal, seorang anak akan belajar dari setiap 

keadaan yang ada di dalam keluarganya. Oleh karena itu di dalam 

hal ini diperlukan peran serta orang tua dalam memotivasi terhadap 

pendidikan formal dan informal bagi setiap anggota keluarganya. 

c. Segi kesehatan  

Keadaan rumah dan lingkungan memenuhi kriteria rumah 

sehat, anggota keluarga menyukai olahraga sehingga tidak mudah 
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sakit, jika ada anggota keluarga yang sakit segera menggunakan jasa 

pertolongan puskesmas atau dokter. 

d. Segi ekonomi  

Ekonomi merupakan salah satu faktor tersbesar yang 

menentukan keutuhan rumah tangga. Dikarenakan ekonomi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Artinya, untuk menjalani 

kehidupan rumah tangga suami isteri harus memiliki penghasilan 

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok. Pengeluaran tidak 

melebihi pendapatan, kebutuhan pokok yang harus dipenuhi ialah 

kebutuhan makan sehari-hari, sandang, tempat tinggal, pendidikan, 

kesehatan dan sebagainya.  

e. Segi sosial 

Memiliki hubungan sosial keluarga yang harmonis, 

hubungan suami isteri yang saling menyayangi, mencintai, saling 

membantu, mempercayai, menghormati, saling terbuka dan 

bermusyawarah apabila menemukan permasalahan dalam keluarga 

serta mempunyai jiwa pemaaf. Begitu juga hubungan orang tua 

dengan anak, orang tua mampu menunjukkan rasa cinta dan kasih 

sayangnya, memberikan perhatian, mampu membuat suasana 

terbuka, bersikap adil, sehingga anak merasa bebas mengutarakan 

permasalahannya. Anak berkewajiban mentaati, menghormati, dan 

menunjukkan cinta dan kasih sayangnya terhadap orang tua dan 

selalu mendo‟akan. Sedangkan hubungan dengan tetangga, 
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diupayakan menjaga keharmonisan dengan jalan saling tolong-

menolong, mempercayai dan mampu ikut berbahagia terhadap 

kebahagiaan tetangganya, menghormati, tidak saling bermusuhan 

dan mampu saling memaafkan.
61

 

13. Pengertian Pernikahan Dini 

Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh 

seorang laki-laki dan perempuan yang dilakukan saat umur keduanya 

masih di bawah batas usia yang diatur oleh undang-undang. Dan kedua 

calon belum siap melaksanakan pernikahan secara lahir dan batin. 

Di dalam Islam usia pernikahan disebut dengan baligh yang 

diterapkan oleh ulama fiqh. Batas usia baligh bagi laki-laki adalah saat 

sudah mengalami bermimpi keluar mani atau mimpi basah dan untuk 

perempuan saat sudah mengalami haid yang dilihat sudah siap untuk 

menikah. Akan tetapi, dalam perkembangan yang terjadi kemampuan 

secara biologis tidak cukup untuk melaksankan perkawinan tanpa 

adanya kemampuan ekonomis dan psikis. Artinya menikah bukan 

hanya siap secara biologis tetapi juga siap dalam segi ekonomi untuk 

mencari nafkah dan psikis dalam hal mental.
62

  

Sedangkan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 pasal 7 

tentang perkawinan menjelaskan bahwa perkawinan diizinkan apabila 
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laki-laki telah berumur 19 tahun dan perempuan telah berumur 19 

tahun.  Akan tetapi, pemerintah memiliki kebijakan tentang prilaku 

reproduksi manusia di dalam Undang-undang No. 10 Tahun 1992 yang 

menyebutkan bahwa pemerintah menetapkan kebijakan upaya 

penyelenggaraan keluarga berencana. Karena mempertimbangkan 

banyak resiko yang akan ditimbulkan dari pernikahan pada usia 19 

tahun,  maka baru diizinkan menikah bagi laki-laki yang berusia 21 

tahun dan perempuan berusia kurang 19 tahun.
63

 

Kemudian dilakukan perubahan terhadap pasal ini di dalam 

Undang-undang No. 16 tahun 2019 yang menyatakan bahwa batas usia 

menikah baik bagi laki-laki atau perempuan adalah 19 tahun. 

14. Faktor-Faktor Pernikahan Dini 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Orang Tua 

Faktor keluarga merupakan faktor yang bisa menyebabkan 

terjadinya pernikahan usia muda. Hal ini disebabkan karena pada 

dasarnya para orang tua pasti akan menikahkan anak-anaknya di saat 

sudah beranjak dewasa. Hal ini merupakan hal yang sering terjadi 

dan sudah menjadi hal yang biasa. Terlebih lagi anak perempuan, 

dimana para orang tua tidak akan merasa tenang apabila putri 
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mereka belum menikah. Para orang tua pastinya akan takut apabila 

anaknya terjerumus ke jalan yang salah dan merusak nama baik 

keluarganya. Selain itu, hal ini juga disebabkan karena kurangnya 

ilmu orang tua dan tidak memahami undang-undang yang mengatur 

tentang hal ini dengan baik. 

b. Faktor Ekonomi 

Faktor penyebab pernikahan dini selanjutnya adalah faktor 

ekonomi. Lemahnya ekonomi yang menyebabkan terjadinya 

kemiskinan pada umumnya menjadi alasan utama terjadinya 

pernikahan diusia muda. Alasannya adalah demi mengamankan 

masa depan anak perempuannya, baik secara keuangan maupun 

sosial, dan juga memberikan keuntungan kepada orang tua melalui 

mahar yang harus dibayar pihak laki-laki. Selain adanya adat tradisi 

tak boleh menolak lamaran, ada juga yang berpikir melalui 

pernikahan mengurangi beban keluarga. 

c. Faktor Pendidikan 

Lemahnya ekonomi keluarga akan menimbulkan masalah 

yang lain, yaitu putusnya pendidikan anak. Dan putusnya pendidikan 

anak menyebabkan anak tidak sekolah dan memilih untuk menikah. 

Selain itu, rendahnya pendidikan orang tua, anak, dan masyarakat 

akan menyebabkan kurangnya wawasan yang dimiliki. Sehingga 

banyak terjadi kasus-kasus orang tua yang menikahkan anaknya 
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pada usia muda tanpa memikirkan akibat yang akan ditimbulkan 

dikemudian hari. 

d. Faktor Diri Sendiri 

Selain karena adanya faktor dari luar diri setiap individu, 

faktor penyebab terjadinya pernikahan dini juga disebabkan karena 

keinginan diri sendiri. Semakin cepat pertumbuhan fisik, mental, dan 

sosial akan memacu terjadinya pernikahan pada usia muda. Selain 

itu, semakin rendah pendidikan yang dimiliki juga mendorong 

terjadinya pernikahan usia muda. Selain itu juga disebabkan karena 

sikap patuh terhadap orang tua dan ingin lari dari berbagai 

permasalahan dan kesulitan yang dihadapi.
64

 

e. Faktor adat 

Faktor adat juga menjadi penunjang terjadinya pernikahan 

dini. Hal ini disebabkan karena di Indonesia masih banyak terdapat 

kebiasaan menjodohkan anak gadis yang dimiliki. Mereka telah 

ditetapkan jodohnya semenjak kecil dan segera dinikahkan ketika 

memasuki usia baligh atau setelah mengalami menstruasi. Karena 

umur rata-rata seorang anak menstruasi adalah 12 tahun, maka 

artinya mereka dinikahkan pada saat usianya masih di bawah usia 
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pernikahan menurut undang-undang atau disebut dengan nikah 

dini.
65

 

15. Dampak Pernikahan Dini 

Terjalinnya sebuah pernikahan dan lahirnya ikatan suami dan 

istri tentu akan menimbulkan dampak atau konsekuensi. Muncul hak dan 

kewajiban diantara mereka, baik hubungan antara suami istri, hubungan 

dengan anak, serta hubungan dengan keluarganya. 

Namun demikian, dampak yang muncul akibat pernikahan 

tersebut tentu ada yang positif dan negatif. Pada zaman modern, 

kebanyakan orang menjadi dewasa lebih cepat. Namun secara emosional 

justru memakan waktu lebih lambat. Perbedaan waktu antara 

pertumbuhan fisik dan emosional menimbulkam masalah pada psikis dan 

sosial. Pertumbuhan fisik yang cepat menyebabkan ketertarikan terhadap 

lawan jenis juga tumbuh lebih cepat. Sehingga hal inilah yang 

menyebabkan terjadinya pernikahan pada usia muda.
66

 

Adapun dampak yang ditimbulkan oleh pernikahan ini adalah: 

a. Bagi remaja 

1) Remaja yang hamil akan lebih mudah menderita anemia selagi 

hamil dan melahirkan, hal ini yang menyebabkan meningkatnya 

angka kematian; 
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2) Kehilangan kesempatan mendapatkan pendidikan yang lebih 

tinggi; 

3) Interaksi dengan teman sebaya berkurang. Hal ini disebabkan 

karena mereka merasa canggung dan enggan bergaul denga 

teman sebaya; 

4) Sempitnya peluang mendapatkan kesempatan kerja dan otomatis 

meningkatnya kemiskinan; 

5) Sulit mewujudkan tujuan perkawinan yang baik dan akhirnya 

membawa penderitaan; 

6) Sulit mendapatkan keturunan yang baik dan sehat dan rentan 

terkena penyakit; 

7) Meningkatnya kekerasan rumah tangga; 

8) Akan terganggunya kesehatan reproduksi. Hal ini disebabkan 

karena organ reproduksi belum berkembang dengan baik. 

b. Dampak bagi sang anak yang dilahirkan 

1) Akan lahir dengan berat yang sangat rendah; 

2) Cedera saat lahir; 

3) Komplikasi persalinan yang berdampak meningkatnya angka 

kematian; 

4) Kesehatan psikologis anak akan terganggu; 

5) Anak berisiko mengalami keterlambatan berkembang. 

c. Dampak bagi keluarga yang dibina 
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1) Maraknya terjadi kekerasan terhadap istri akibat tingkat berfikir 

belum dewasa; 

2) Mengalami kesulitan dalam membiayai hidup keluarga; 

3) Meningkatnya kemiskinan akibat kedua pasangan belum 

memiliki penghasilan yang cukup bahkan belum bekerja. 

Selain itu, dampak pernikahan dini juga mengakibatkan rentannya 

terjadi perceraian. Hal ini disebabkan karena pernikahan bukan terletak 

pada usia, akan tetapi terletak pada mental kedua pasangan yang akan 

melangsungkan pernikahan. Selain itu, kurang matangnya dalam aspek 

emosi juga menjadi pemicu terjadinya kekacauan di dalam rumah tangga. 

Yang mana mereka tidak akan sabar dalam menerima segala proses yang 

terjadi pada diri pasangannya.
67

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk mendapatkan suatu karya ilmiah yang baik maka perlu 

menjadikan beberapa referensi-referensi atau sumber tulisan sebagai skripsi 

rujukan atau acuan dalam pembuatannya. Dimana referensi atau sumber yang 

saling berkaitan dengan skripsi ini merupakan sumber yang sangat penting 

untuk menyusun pokok-pokok pembahasan yang akan dibuat. Setelah penulis 

menelusuri beberapa sumber tulisan dan referensi yang ada, maka penulis 

menemukan sejumlah laporan penelitian, skripsi, maupun jurnal-jurnal ilmiah 

yang memiliki pembahasan yang berkaitan dengan judul skripsi ini, yaitu: 
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1. Skripsi yang berjudul “Pernikahan Usia Dini Dan Pengaruhnya Terhadap 

Keharmonisan Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus Desa Bonto Jati 

Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar)”, karya 

tulis ilmiah Winik Juniasti. Setelah melakukan penelitian, maka terdapat 

kesimpulan yang diambil oleh peneliti, yaitu pernikahan dini yang terjadi 

di daerah ini memiliki dampak yang berbeda. Dari 10 pasangan yang 

dijadikan objek, yang menyatakan baik berjumlah 12 dengan persentse 

60% dan menyatakan kurang baik 8 dengan persentase 40%. Namun 

pernikahan dini memberikan dampak yang besar pada ekonomi keluarga 

yaitu dengan persentase 90% dan perceraian 10%.
68

 

2. Skripsi yang berjudul “Keharmonisan Pasangan Pernikahan Usia Dini 

Perspektif Maqasidu Syarii‟ah (Studi Kasus Desa Belik Kabupaten 

Pemalang)”, karya Ema Siti Nur Halimah. Setelah penulis melakukan 

penelitian, dijelaskan pada skripsi ini bahwasanya keadaan keluarga pada 

pelaku pernikahan dini di desa Belik ini tidak harmonis dilihat dari 

berbagai aspek dan belum terpenuhi tujuan pernikahan yang diajarkan 

oleh Syari‟ah karena ada beberapa pelaku yang menikah akibat hamil 

diluar nikah. Akan tetapi setiap pasangan pelaku pernikahan dini sedang 

mengupayakan mewujudkan rumah tangga yang harmonis sesuai dengan 

tuntunan syarii‟ah.
69
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3. Skripsi yang berjudul “Keharmonisan Keluarga Pernikahan Usia Dini 

(Studi Kasus Desa Girirejo Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang)”, 

Karya Bening Permata Damarsari. Dari hasil penelitian, pernikahan dini 

pada desa Girirejo terjadi oleh berbagai macam faktor. Dan juga hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa pelaku pernikahan dini pada desa ini 

belum mampu mencapai target terbentuknya keluarga yang sakinah, 

mawaddah, warahmah disebabkan karena banyak yang belum mampu 

memenuhi hak dan kewajiban masing-masing masing pasangan.
70
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

yaitu peneliti mencari data secara langsung ke lokasi penelitian yaitu di 

desa Lereng kecamatan Kuok kabupaten Kampar, kemudian hasil 

penelitian dijadikan sebagai data utama atau data primer. Sedangkan sifat 

penelitian ini adalah deskriptif yaitu menggambarkan secara tetap 

masalah yang diteliti sesuai dengan data yang diperoleh kemudian 

dianalisa. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di desa Lereng kecamatan Kuok. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah adalah masyarakat yang melakukan 

pernikahan usia dini di desa Lereng kecamatan Kuok kabupaten Kampar. 

Sedangkan objek penelitiannya adalah "Keharmonisan Keluarga Pelaku 

Pernikahan Usia Dini Setelah Melangsungkan Pernikahan (Studi Kasus 

Di Desa Lereng Kecamatan Kuok). 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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diterapkan oleh peneliti yang dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
71

 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat desa Lereng kecamatan Kuok yang melakukan pernikahan 

usia dini yang berjumlah sebanyak 6 pasangan keluarga. namun 

dikarenakan populasi yang sedikit, maka peneliti menjadikan ke enam 

pasangan sebagai sample penelitian atau total sampling. . 

5. Sumber Data 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

baik melalui wawancara, obeservasi, maupun laporan dalam bentuk 

dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.72 Sumber 

data primer adalah orang-orang yang berada di desa Lereng 

kecamatan Kuok kabupaten Kampar. 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen yang 

berkaitan, buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian 

yang diteliti, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, 

disertasi, peraturan perundang-undangan.73 Dalam hal ini yang 

dipergunakan penulis adalah hasil penelitian terdahulu dan buku-

buku pendukung lainnya yang berkaitan dengan masalah dalam 

penelitian ini. 
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6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki. Observasi adalah metode pengumpulan data melalui 

mengamati perilaku dalam situasi tertentu, kemudian mencatat 

peristiwa yang diamati dengan sistematis dan memaknai peristiwa 

yang diamati.
74

 Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan 

langsung ke desa Lereng kecamatan Kuok untuk mendapatkan 

gambaran secara nyata tentang permasalahan yang diteliti. 

b. Wawancara, yaitu proses percakapan yang dilakukan oleh berbagai 

tokoh interviewer dan interview dengan tujuan tertentu, dengan 

pedoman, dan bisa bertatap muka maupun melalui alat komunikasi 

tertentu.
75

 Dalam hal ini yang menjadi responden adalah masyarakat 

yang melakukan kasus pernikahan usia dini di desa Lereng 

kecamatan Kuok. 

c. Studi Kepustakaan, yaitu penulis mengambil buku-buku referensi 

yang ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti.76 
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d. Dokumen, yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam 

bahan yang terdokumentasi. 

7. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data secara 

deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data telah berhasil penulis 

kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis 

sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas 

kesimpulan akhirnya. 

8. Metode Penulisan 

a. Deskriptif, yaitu menggambarkan masalah-masalah yang dibahas 

berdasarkan data yang diperoleh kemudian dianalisa. 

b. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, dianalisa dan ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

c. Induktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat khusus yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, dianalisa dan ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum. 

 

B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Lereng Kecamatan Kuok 

Desa Lereng merupakan Pemekaran dari desa Lereng, pada 

awalnya dahulu desa Lereng merupakan sebuah nama dusun yang di desa 

Lereng. Seiring pada perkembangan zaman, luas wilayah dan 

perkembangan penduduk semakin pesat dan disertai dengan semakin 
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banyaknya para pendatang yang bermukim di desa Lereng, baik yang 

datang dari wilayah kecematan, kabupaten, propinsi seperti dari propinsi 

sumatera Barat, sumatera Utara, Aceh, jawa dan lain sebagainya. 

Pada tahun 2005, Desa Lereng yang dikepalai oleh Drs. 

Zulfahrizal. maka  timbullah wacana untuk mengadakan pemekaran  desa 

Lereng menjadi tiga desa diantaranya desa Lereng, Desa Pulau Terap, 

desa Lereng yang merupakan desa lama. Tanpa ada sebab wawcana 

tersebut terhenti lebih kurang selama 2 tahun, sampai kepemimpinan 

desa Lereng yang dikepalai oleh muhammad kamil pada tahun 2007 

tepatnya pada bulan juni, maka wacana itupun mulai kembali digulirkan 

ditengah-tengah masyarakat baik itu melalaui rapat-rapat resmi maupun 

rapat tidak resmi. Melalui rapat inilah pemekaran desa pada bulan januari 

2007 dengan tekad dari sebuah lapisan masyasrakat serta dukungan dari 

camat bangkinang barat Bapak Afrizal, S.Sos dengan semangat dan tekad 

yang kuat maka dibentukklah kepanitian inti pemekaran Desa Lereng 

sebagai berikut: 

a. Syafrizal Hasan (Ketua BPD Lereng) 

b. Yurnalis (Unsur Ninik Mamak) 

c. H. Kasru (Unsur Tokoh Masyarakat) 

d. Alm. Drs. Zainal Mesir (Unsur Tokoh Agama) 

e. Yohana (unsur Darmawanita) 
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Di samping itu dari masing-masing desa yang hendak 

dimekarkan dari desa Lereng membentuk sebuah tim yang terdiri dari 7 

orang, adapun Nama-Nama tim dari desa Lereng adalah sebagai berikut: 

a. Ikhsan N,ST. 

b. Jumaris 

c. Syahruddin, A.Ma. 

d. Khaidir 

e. Alm. Drs. Zainal Mesir 

f. Djuma‟adin 

g. Hj. Yusmida 

Dari ketujuh tim tersebut melakukan koordinasi dengan tokoh-

tokoh masyarakat laiannya, maupun dengan pemerintah kabupaten 

beserta anggota komisi I DPRD kabupaten Kampar yang bertanggung 

jawab dalam hal pemekaran desa.  Di samping itu persyaratan sebagai 

desa pemekaran tim tujuh tersebut mulai mempersiapakan untuk menjadi 

pejabat sementara di desa Lereng yang terjadi dari Kepala Desa, 

perangkat Desa, Kepala Dusun, serta terdiri dari 8 RW dan 17 RT. 

Pada bulan September tahun 2007, hasil perjuang tim desa 

lereng serta dIIIringi do‟a dari masyarakat mulailah membuahkan hasil 

dengan kunjungan dari tim verifikasi kabupaten Kampar yang terdiri dari 

bagian pemerintahan desa, BPN kabupaten untuk mengukur wilayah 

serta pembentukan peta  wilayah desa Lereng dan batas-batas wilayah 

dengan lainnya. 
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Pada bulan Desember tahun 2007 maka diakuilah desa Lereng 

sebagai salah satu desa persiapan melalaui sidang paripurna DPRD 

Kabupaten Kampar yang dituangkan dalam surat Bupati Kampar Nomor: 

36 Tahun 2007 serta surat keputusan pengangkatan Asril S.Ag sebagai 

pjs. Kepala Desa Lereng dengan nomor: 141/pem/637/2007 yang di 

lantik pada tanggal 28 januari 2008 yang bertempat di kantor camat 

kuok.  

2. Letak Geografis Dan Demografis 

a. Letak dan Batas Wilayah Desa Lereng 

Desa Lereng terletak pada wilayah yang strategis dan bisa 

dijangkau dari berbagai arah ada mata angin, hal itu disebabkan oleh 

posisi yang melintasi jalan negara yang menghubungkan provinsi 

Riau dengan provinsi Sumatera Barat. Disamping itu juga 

menghubungkan jalan lintas kabupaten Rohul. 

Desa Lereng setelah dimekarkan memiliki wilayah yang 

sangat kecil dan terdiri dari 4 (empat) dusun memiliki luas 2.259 Ha.  

Adapun batas wilayah desa Lereng sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara berbatas dengan desa Pulau Terap. 

2) Sebelah Timur berbatas dengan desa Kuok. 

3) Sebelah Selatan berbatas dengan desa Pulau Terap 

4) Sebelah Barat berbatas dengan desa Pulau Terap 
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b. Orbitrasi 

1) Jarak dari pusat  pemerintahan kecamatan : 2,5 Km 

2) Jarak dari ibu kota kabupaten  : 15 Km 

3) Jarak dari ibu kota provinsi  : 70 Km 

c. Geologi dan Tanah 

Desa Lereng memiliki ketinggian tanah dari permukaan laut 

50 m. Geologi dan tanah sebagian besar berwarna kuning, hitam, 

abu-abu dan tekstur tanahnya bebentuk tanah lampung dan pasiran. 

d. Iklim atau Curah Hujan 

Iklim di desa Lereng rata-rata 23-33 C. 

3. Visi Dan Misi Desa Lereng Kecamatan Kuok 

Berdasarkan peraturan desa nomor 05 tahun 2020 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) tahun 2015-

1021 yang disetujui oleh Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Lereng 

pada tanggal 02 Februari 2020 bahwa visi dan misi desa Lereng 

termaktub sebagai berikut:  

a. Visi Desa Lereng 

Visi desa Lereng yang menjadi tumpuan dan tujuan dari 

suatu pemerintahan desa Lereng sebagai berikut: “Mewujudkan Desa 

Lereng Menjadi Desa Yang Maju, Mandiri, Berbudaya Dan 

Masyarakat Yang Agamis. 
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b. Misi Desa Lereng 

Adapun misi desa Lereng adalah:  

1) Peningkatan akhlak dan moral. 

2) Mengembangkan dan meningkatkan hasil pertanian masyarakat. 

3) Pembuatan sarana jalan dan peningkatan jalan lingkungan desa. 

4) Peningkatan sarana parit/drainase jalan desa. 

5) Perbaikan dan peningkatan layanan sarana kesehatan dan umum. 

6) Penuingkatan sarana dan prasarana pendidikan. 

7) Meningkatkan keterampilan dan kualitas SDM masyarakat. 

8) Pengadaan permodalan untuk usaha kecil, memperluas lapangan 

kerja, dan manajemen usaha masyarakat. 

9) Peningkatan kapasitas aparatur pemerintahan desa dan badan 

permusyawaratan desa. 

10) Peningkatan sarana dan prasarana kerja pemerintahan desa.  

4. Keadaan Penduduk Dan Mata Pencaharian 

a. Kependudukan 

Jumlah kependudukan dapat dilihat dari berbagai macam 

kategori. Seperti dari jenis kelamin dan dari umur. Penduduk yang 

ada di desa Lereng Kecamatan Kuok pada Tahun 2021 berjumlah 

2.573 jiwa dengan 70  kepala Keluarga. 

Adapun rincian jumlah penduduk yang ada di desa Lereng 

kecamatan Kuok kabupaten Kampar dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel III. 1 

Jumlah Penduduk Desa Lereng Menurut Jenis Kelamin  

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 

1 Laki-laki 1.319 

2 Perempuan 1.254 

Jumlah 2.573 

Sumber Data: Kantor Desa Lereng,  Tahun 2021 

Dari tabel III. 1 di atas terlihat bahwa, jumlah penduduk 

Desa Lereng kecamatan Kuok kabupaten Kampar pada saat 

iniadalah 2.573 jiwa. Penduduk yang berjenis kelain laki-laki 

berjumlah 1.319 jiwa, sedangkan penduduk yang berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 1.254 jiwa. Jadi, berdasarkan table di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa, jumlah penduduk yang berjenis 

kelamin laki-laki lebih besar dari pada penduduk yang berjenis 

kelamin perempuan. 

Tabel III.2 

Jumlah Penduduk Desa Lereng Menurut Kelompok Umur 

No Umur Jumlah Penduduk 

1 0-5 tahun 209 

2 6-15 tahun 261 

3 16-25 tahun 483 

4 26-55 tahun 1.418 

5 56 keatas 202 

Jumlah 2.573 

Sumber Data: Kantor Desa Lereng,  Tahun 2021 

Dari tabel III. 2 di atas terlihat jumlah penduduk desa 

Lereng kecamatan Kuok kabupaten Kampar dari kelompok umur 

adalah 2.573 jiwa, 0-5 tahun berjumlah 209 jiwa, 6-15 tahun 
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berjumlah 261 jiwa, 16-25 tahun berjumlah 483 jiwa, 26-55 tahun 

berjumlah 1.418 jiwa, dan 56 tahun keatas berjumlah 202 jiwa. Jadi, 

jika dilihat dari kelompok umur, masyarakat desa Lereng saat ini 

banyak berusia 26-55 tahun dengan jumlah 1.418 jiwa. 

b. Mata Pencaharian 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dapat diketahui 

bahwa tingkat perekonomian masyarakat desa Lereng kecamatan 

Kuok kabupaten Kampar di bawah standar atau tergolong pada 

masyarakat yang mempunyai ekonomi lemah. Kebanyakan dari 

masyarakat bekerja sebagai petani. Namun demikian ada juga 

msebagian keci masyaraka desa Lereng yang hidup dengan ekonomi 

menengah ke atas yang bekerja  sebagai pegawai negeri sipil, 

karyawan swasta, TNI/POLRI  pedagang, tukang, penambang, 

nelayan, buruh tani, dan ada juga sebagai pensiunan. Untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel III.3 

Jumlah Penduduk Desa Lereng Menurut Mata Pencaharian  

No Pekerjaan Jumlah 

1 PNS 94 

2 TNI/POLRI 16 

3 Pegawai Swasta 230 

4 Pedagang 373 

5 Tani 456 

6 Pertambangan 93 

7 Pensiunan 105 

8 Nelayan 14 

9 Buruh Tani 215 

Jumlah 1.596 

Sumber Data :kantor Desa Lereng kecematan kuok Tahun 2021. 
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c. Tingkat Pendidikan 

Penduduk desa Lereng Kecamatan Kuok yang berjumlah 

2.573 jiwa. sebagian besar riwayat pendidikan penduduk tidak tamat 

SD, tamatan SD, SLTP, SLTA dan sebagian kecil Perguruan Tinggi. 

Untuk lebih jelasnya Tingkat Pendidikan desa Lereng kecamatan 

Kuok dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III. 4 

Tingkat Pendidikan Di Desa Lereng 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Tidak Tamat SD 15 

2 Tamat SD 454 

3 Tamat SLTP 287 

4 Tamat SLTA 412 

5 Tamat Akademi/D3 83 

6 Tamat Sarjana S1/S2 392 

Jumlah 1.643 

Sumber Data :kantor Desa Lereng kecematan kuok Tahun 2021. 

Dilihat dari tabel III. 4 di atas dapat dilihat bahwa di desa 

Lereng kecamatan Kuok, para responden banyak yang tamatan SD 

yaitu sebanyak  454 orang, yang berpendidikan SLTP sebanyak 287 

orang, yang berpendidikan SLTA sebanyak 412 orang, yang tidak 

tamat SD sebanyak 15 orang, yang berpendidikan Akademi/D3 

sebanyak 83 orang, yang berpendidikan S1/ S2 sebanyak 392 orang. 

Di desa Lereng kecamatan Kuok hanya terdapat enam 

lembaga Pendidikan. Diantaranya adalah Taman Kanak-kanak (TK), 

Sekolah Dasar (SD/MIN), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), 
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Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), d nada juga MDTA. untuk 

lebih jelas lihat tabel berikut ini:  

Tabel III. 5 

Lembaga Pendidikan Di Desa Lereng 

 

No Lembaga Pendidikan Jumlah 

1 TK 1 

2 SD/MIN 1 

3 SLTP 2 

4 SLTA 1 

5 MDTA 1 

Jumlah 6 

Sumber Data: Kantor Desa Lereng kecematan kuok Tahun 2021. 

Dari keterangan tabel III. 5 dapat dilihat bahwa lembaga 

pendidikan di desa Lereng kecamatan Kuok yaitu hanya terdapat 6 

lembaga pendidikan saja. 1 lembaga pendidikan TK yang berada di 

Dusun Lereng, 1 lembaga pendidikan SD/MIN yang berada di Dusun 

Lereng, 2 lembaga pendidikan SLTP yang berada di dusun Lereng, 1 

lembaga pendidikan SLTA yang berada di dusun Rimbo Tampui, dan 

1 lembaga pendidikan MDTA yang berada di dusun Lereng. 

d. Agama 

Berdasarkan data yang ada, menjelaskan bahwa semua 

masyarakat desa Lereng beragama Islam. Sebagaimana dapat di lihat 

pada tabel di bawah ini:  
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Tabel III. 6 

Jumlah Penduduk Desa Lereng Menurut Agama  

No Agama Jumlah 

1 Islam  2.573 

Jumlah 2.573 

Sumber Data: Kantor Desa Lereng, Tahun 2021 

Dari tabel III. 6 di atas penduduk desa Lereng yang beragama 

Islam sebanyak 2.573 orang. Demikian dapat dikatakan bahwa 

penduduk desa Lereng kecamatan Kuok semuanya beragama Islam.  

Sedangkan untuk tempat peribadatan di desa Lereng ini, 

sudah tersedia pada setiap dusunnya. Artinya untuk tempat 

peribadatan sudah  memadai bagi pemeluk agama Islam. Untuk lebih 

jelasnya mengenai sarana dan prasarana yang ada di desa Lereng 

dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel III. 7 

Jumlah Sarana dan Prasarana Di Desa Lereng 

No Sarana Ibadah Jumlah 

1 Masjid  3 

2 Musholla 1 

Jumlah 4 

Sumber Data: Kantor Desa Lereng, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel III. 7 di atas, dapat kita lihat bahwa sarana 

dan prasarana ibadah yang ada di desa Lereng berjumlah 4 unit, yaitu 

hanya ada 3 unit masjid yaitu masjid Istiqomah yang berada di dusun 

Lereng , masjid Ar-Rahmah yang berada di dusun Rimbo Tampui, 

masjid Nurul Falah di dusun Sopang dan 1 unit musholla yang terletak 

di dusun Sungai Deras. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan judul 

keharmonisan keluarga pada pelaku pernikahan usia dini di desa Lereng 

kecamatan Kuok kabupaten Kampar yang merupakan jawaban terhadap 

rumusan  masalah yang terdapat pada Bab I. 

1. Kehidupan keluarga pelaku pernikahan usia dini di desa Lereng 

kecamatan Kuok kabupaten Kampar tidak harmonis. Karena belum bisa 

menerapkan aspek-aspek keharmonisan keluarga di dalam rumah tangga 

mereka. Yaitu dari segi agama, pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan 

sosial. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga pada pelaku 

pernikahan usia dini di desa Lereng kecamatan Kuok kabupaten Kampar 

diantaranya adalah faktor agama, ekonomi, mental, dan faktor dari luar. 

Dari ke empat faktor tersebut, faktor mental menjadi faktor terbesar 

munculnya permasalahan di dalam keluarga. 

B. Saran 

Setelah  melakukan penelitian ini, saran yang ingin disampaikan 

setelah dilakukan penelitian adalah: 

1. Kepada pasangan suami isteri yang masih bisa mempertahankan 

kehidupan rumah tangganya, bisa bersikap lebih dewasa sehingga bisa 

menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang muncul di dalam 
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keluarga secara damai. Dan untuk pasangan yang telah bercerai, jangan 

bersedih hati. Persiapkan diri dan mental terlebih dahulu sebelum 

membangun rumah tangga kembali. Sehingga menjadi lebih siap untuk 

menjalankan kehidupan berkeluarga dan tidak mengalami kegagalan 

untuk kedua kalinya.  

2. Kepada  masyarakat dan orang tua, agar lebih menjaga anak-anaknya 

sehingga tidak terjerumus ke jalan yang mengarahkan kepada pernikahan 

usia dini. Dan kepada para pemuda-pemudi lebih menjaga diri dan jangan 

sampai muncul keinginan untuk menikah di usia dini. Karena apabila 

belum siap secara lahir dan batin untuk menjalankan kehidupan rumah 

tangga akan memberikan dampak negatif yang lebih besar daripada 

dampak positif bahkan sampai terjadi perceraian dini. 
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